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ABSTRAK

Tunjangan profesi guru adalah tunjangan yang diberikan kepada guru yang
bersetifikat pendidik. Idealnya Tunjangan Profesi ini digunakan untuk
meningkatkan kinerja guru dan selebihnya untuk membantu kehidupan sehari-hari.
Menanggapi beredarnya berita terkait sertifikasi guru yang tidak berdampak
terhadap kinerja, tentunya ditanggapi dengan sikap yang kritis dan transformatif
agar lebih cerdas menanggapi berita yang telah beredar. Pandangan yang harus
dibentuk adalah bahwa tidak bisa dipukul rata terkait sertifikasi tidak berdampak
pada kinerja dan masih ada guru yang berkompeten. Kepala sekolah di SDN Cisaat
mengungkapkan bahwa terdapat guru yang berkompeten dan layak untuk dicontoh
dan memiliki kinerja yang baik. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
bagaimana peran tunjangan profesi terhadap kinerja guru.

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan design studi
kasus. Informan penelitian ini ialah seorang guru SD di SDN Cisaat yang berinisial
TRR, beliau merupakan guru yang telah menempuh pendidikan profesi guru dalam
jabatan dan sebagai guru penggerak. Teknik pengumpulan data menggunakan
observasi, wawancara, studi dokumen, dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan
bahwa peran tunjangan profesi terhadap kinerja guru adalah sebagai bentuk
motivasi yang dapat menunjang karir serta membantu kehidupan hidup secara
pribadi dan bermanfaat bagi seorang guru khususnya guru yang telah bersertifikat
pendidik yang harus mengimplementasikan ke empat kompetensi guru yang
dimilikinya di lingkungan sekolah agar dapat berproses menjadi guru yang
berkompeten dan profesional.

Kata kunci : TPG, Kinerja guru, PPG dalam jabatan, Guru penggerak

Vi



ABSTRACT

Teacher professional allowances are allowances given to teachers who are
certified educators. Ideally, this Professional Allowance is used to improve teacher
performance and the rest to help with daily life. Responding to the circulation of
news related to teacher certification which has no impact on performance, of course
we respond with a critical and transformative attitude so that we can respond more
intelligently to the news that has circulated. The view that must be formed is that
certification cannot be equal, it does not have an impact on performance and there
are still competent teachers. The principal at SDN Cisaat revealed that there are
teachers who are competent and worthy of emulation and have good performance.
The aim of this research is to find out the role of professional allowances on teacher
performance.

This research method uses a qualitative approach and case study design. The
informant for this research is an elementary school teacher at SDN Cisaat with the
initials TRR, he is a teacher who has taken professional education as an in-service
teacher and as a driving teacher. Data collection techniques use observation,
interviews, document study, documentation. The research results show that the role
of professional allowances on teacher performance is as a form of motivation that
can support careers and help personal life and is beneficial for a teacher, especially
teachers who have been certified educators who must implement the four teacher
competencies they have in the school environment so that they can progress.
become a competent and professional teacher.

Keywords: TPG, teacher performance, in-service PPG, driving teachers

vii
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tunjangan Profesi Guru (TPG) sangatlah berkontribusi pada pemenuhan
kebutuhan sandang, pangan dan papan bagi guru, hal tersebut secara psikologis
akan menunjang mutu pembelajaran karena sebagian dari biayanya dapat
dialokasikan pada kebutuhan pelatihan untuk mengasah keterampilan guru. Hasil
seorang guru dalam kinerjanya dilalui dengan capaian guru dalam menjalankan
tugasnya sebagai seorang pendidik, pengajar, pelatih, penilai serta seorang yang
mengevalusi peserta didik di sekolah (Putri & Imaniyati, 2017). Tunjangan Profesi
hendaknya berperan sebagai bantuan material untuk guru dalam menjalankan
tugasnya. Guru dapat meningkatkan profesionalismenya dengan cara mengikuti
program yang telah disediakan oleh pemerintah sehingga dapat berguna dan
berdampak lingkungan sekitarnya.

Menurut Undang-undang Guru dan Dosen (UUGD) No.14 Tahun 2005 yang
menjelaskan tentang hak dan kewajiban diantaranya guru dan dosen berhak
memperoleh penghasilan diatas kebutuhan hidup minimum dan jaminan
kesejahteraan sosial serta kesempatan untuk meningkatkan kompetensi, Hasan
(2024). Sebagaimana yang dimaksud pada hak pemerolehan penghasilan, bahwa
guru salah satunya berhak mendapatkan Tunjangan Profesi. Studi kasus di
lapangan, Kepala Sekolah SD Negeri Cisaat menyebutkan bahwa adanya guru
berkompeten yang telah mendapatkan Tunjangan Profesi Guru dalam jabatan
sekaligus terpilih menjadi Guru Penggerak, guru tersebut berinisial TRR. Adanya
beliau membentuk sebuah motivasi bagi lingkungan sekitar sekolah. Sehingga
diharapkannya Guru tersebut dapat menjadi role model bagi para guru dan calon
guru agar termotivasi untuk meningkatkan kinerjanya.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) No. 74 Tahun 2008 bahwa Guru
wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani
dan rohani serta kemampuan untuk mewujudkan tujuan Pendidikan nasional
(Peraturan Pemerintah No 74 Tahun 2008 Tentang Guru, 2008). Sebagaimana



tercantum didalam undang-undang nomor 20 tahun 2003
pasal 3 bahwa Pendidikan Nasional bertujuan untuk mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa dan bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada tuhan yang
maha esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Tujuan Pendidikan secara
sentral ini perlu diwujudkan oleh guru dalam menjalankan tugasnya agar
terciptanya pendidikan yang ideal (Juhji, 2016). Didasarkan oleh Hopeman (2023)
Guru senantiasa membantu setiap peserta didiknya tumbuh dan berkembang
meskipun memiliki hambatan. Oleh karena itu guru pun tentu harus meningkatkan
kualitas kinerjanya dan meningkatkan profesionalitasnya. Proses pergerakan yang
dilakukan guru ketika menjalankan tugasnya secara legalitas telah diatur oleh
pemerintah dengan sistematis. Menurut Anwar dalam Umar Sidiq pada buku yang
berjudul Etika & Profesi Keguruan FullBook, Hendaknya guru mematuhi syarat
sesuai dengan prosedur yang berlaku karena guru memiliki pengaruh terhadap
kemajuan masa depan, guru memiliki otoritas pada bidang akademik dan non
akademik.

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk menggali informasi dari
pengalaman guru tersebut yakni TRR sehingga informasi yang diperoleh dapat
menjadi pembelajaran dan pengetahuan tentang pemerolehan TPG. Tidak hanya
sebagai pemeroleh TPG, TRR juga menjadi salah satu anggota Guru penggerak
yang mana Guru Penggerak memiliki peran sebagai motivator yang dituntut untuk
membangkitkan nafsu belajar peserta didik. Guru penggerak merdeka belajar harus
kreatif, profesional, dan menyenangkan, dengan memposisikan diri sebagai:

1) Orang tua yang penuh kasih sayang pada peserta didik.
Teman tempat mengadu dan mengutarakan perasaan.

2) Fasilitator yang selalu siap memberikan kemudahan dan melayani peserta
didik sesuai dengan minat, kemampuan, dan bakatnya.

3) Memberikan sumbangan pemikiran kepada orang tua untuk dapat mengetahui

permasalahan yang dihadapi anak dan memberikan saran pemecahannya



4) Memupuk rasa percaya diri, berani, dan bertanggung jawab.

5) Membiasakan peserta didik untuk saling bersilaturahmi dengan orang lain
secara wajar.

6) Membangkan proses sosialisasi yang wajar antar peserta didik, orang lain dari
lingkunganya.

7) Mengembangkan kreativitas.

8) Menjadi pembantu ketika diperlukan

Seiring perkembangan zaman dan munculnya berbagai macam fenomena
sosial, tidak menutup kemungkinan lahirnya isu di kalangan pendidikan yakni salah
satunya terkait sertifikasi guru. Isu yang termuat pada salah satu berita online CNN
Indonesia mengenai “Sertifikasi Guru Tak Menjamin Peningkatan Mutu”.
Selanjutnya Wakil Kepala Dinas Pendidikan DKI Jakarta Sopan Adrianto
mengungkapkan bahwa tunjangan yang diberikan terkait Sertifikasi ternyata tidak
berdampak pada kinerja. “karena pasca Uji Kompetensi dari 32 hanya mendapat
nilai 0-5 (dari skala 10) ada 22 ribu pada tahun 2012 dan 22 guru tersebut dinilai
bahwa Sertifikasi Tunjangan ini pengaruhnya tidak berdampak luar biasa untuk
kinerja” kata Wahyuni, (2015) dalam berita. Beliau pun menemukan guru yang
telah tersertifikasi memiliki pedagogik yang lebih rendah dibandingkan dengan
profesionalitas nya. Atas kejadian tersebut beliau mengklaim bahwa Tunjangan
Sertifikasi yang diberikan bukan untuk meningkatkan mutu profesionalitas dan
kompetensi tapi hanya memikirkan bagaimana kesejahteraan pribadi. Narasi
tersebut terdapat juga anggota komisi X DPR RI vyaitu Teguh Juwarno
mengungkapkan bahwa tidak adanya korelasi antara peningkatan kompetensi dan
profesionalitas dengan sertifikasi membuat negara seharusnya menuntut dan
mengevaluasi kebijakan sertifikasi tersebut.

Menteri Keuangan Sri Mulyani Indrawati mengkritik terkait Sertifikasi Guru.
Pernyataan tersebut dimuat oleh salah satu platform berita yang ditulis oleh Alika
(2017) beliau menyampaikan bahwa tunjangan sertifikasi tidak memiliki dampak
yang signifikan dan tidak menampakan tanggung jawab pada kinerja, hanya sebagai
langkah seorang guru untuk mendapatkan tunjangan. Beliau mengambil contoh

sederhana dari profesionalitas dan tanggung jawab guru yaitu memastikan murid



didiknya mengikuti pelajaran dengan baik, bukan sekadar hadir dalam kelas namun
pikirannya berada di tempat lain. Pemerintah mengalokasikan dana pendidikan
sebesar 20% dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) setiap
tahunnya sebagai upaya untuk mendukung Pendidikan yakni sepertiga dari
anggaran pendidikan dikelola pemerintah pusat, sementara dua pertiganya dikelola
oleh pemerintah daerah. Namun, Menteri Keuangan tersebut menilai bahwa
anggaran tersebut belum dimanfaatkan secara optimal.

Kepala Sekolah selain berperan sebagai pemimpin berperan pula sebagai
supervisor sekolah yang dapat memantau kinerja guru di kelas, Sirojuddin (2021)
Mobilitas Kepala Sekolah salah satunya membantu Guru untuk mendapatkan
Tunjangan Profesi dan turut serta dalam sebuah pelatihan untuk meningkatkan
kualitas kinerjanya. Kepala Sekolah berhak mengetahui perkembangan kinerja guru
yang mendapat Tunjangan Profesi. Karena Tunjangan Profesi ini dapat
mempengaruhi kinerja guru di sekolah, hal ini berdasarkan kajian penelitian yang
berjudul Tunjangan Profesi Guru sebagai upaya peningkatan kompetensi Guru dan
karakter peserta didik, Nua (2020).

Pemerintah telah menerbitkan peraturan Nomor 18 Tahun 2007 tentang
Sertifikasi bagi Guru Dalam Jabatan (Peraturan Menteri Pendidikan Nasional, 18
C.E.). Sertifikasi Guru dalam Jabatan ialah pemberian sertifikat guru pada guru
yang berada dalam jabatan di satuan Pendidikan. Artinya setiap guru dapat
memperoleh Sertifikasi dalam masa jabatannya akan tetapi dapat memperolehnya
apabila sudah mencapai 5 tahun bekerja pada institusi Pendidikan yang sama.
Berkaitan dengan Sertifikasi Guru bahwa Sertifikasi ini memiliki urgensi dalam
dunia Pendidikan khususnya bagi guru hendak menambah motivasi peningkatan
Kinerjanya.

Jika ditelisik bahwa Sertifikasi ini menjadi salah satu hal yang dapat
mempengaruhi kinerja Guru karena pada proses pembelajaran, Guru berperan
penting dan yang paling utama adalah kesiapan mental guru secara psikologis dan
fisiologis lalu pada kemampuan Guru dalam mengelola kelas. Adanya Sertifikasi

Guru dapat menjadi sebuah bentuk motivasi bagi guru, karena Guru dituntut untuk



meningkatkan kualitas dalam melaksanakan tugas agar memiliki kinerja yang tinggi
serta berkualitas, Soleha (2019).

Kesiapan guru ketika mengajar ialah dengan mematangkan 4 kompetensi
yang menjadi standar profesi keguruan. Sesuai dengan permendiknas No. 16 Tahun
2007 Tentang Standar Kualifikasi Akademin dan Kompetensi Guru dalam jurnal
penelitian (Ryandi, 2020) Kompetensi yang hendak di capai yakni kompetensi
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, kompetensi profesional.
Guru merupakan profesi yang memerlukan keahlian khusus untuk menunjang
kinerjanya, Berbagai macam upaya dan proses yang perlu ditempuh agar dapat
meningkatkan kinerja guru salah satunya adalah Guru dapat mengikuti program
Pendidikan profesi guru (PPG). Pengakuan kedudukan Guru sebagai tenaga
profesional dapat dibuktikan dengan sebuah sertifikat profesi Guru yang diperoleh
melalui uji Sertifikasi. Sertifikat pendidik hanya diberikan kepada guru yang telah
memenuhi persyaratan yang sah sebagai guru professional, Latiana, (2019).

Standarisasi Pendidikan terkait Sertifikasi Guru ini adalah salah satu
reformasi Pendidikan yang melahirkan undang- undang Guru dan Dosen no 14
tahun 2005 yang harus dipatuhi oleh seluruh tenaga pendidik untuk kemajuan
Pendidikan. Komponen penting undang-undang tersebut adalah semua tenaga
pendidik perlu meningkatkan kualitas kinerjanya dan bekerja dengan profesional
yang dapat mengimplementasikan ilmu yang dimilikinya dengan baik agar
mengubah persepsi negatif masyarakat terhadap profesi Guru menjadi persepsi
yang positif serta membangun regenerasi Guru dan menguatkan masyarakat agar
tetap memberikan kepercayaannya terhadap Sekolah, karena Sekolah sebagai
tempat untuk berproses menjalankan Pendidikan formal.

1.2 Identifikasi Masalah
Adapun untuk identifikasi masalah skripsi ini adalah Rendahnya kualitas
Guru memaksimalkan empat kompetensi guru sebagai standar profesi.

1.3 Batasan Masalah
Penelitian ini berfokus pada satu masalah yakni peran Tunjangan Profesi

Guru terhadap kinerja Guru di sekolah.



1.4 Rumusan Masalah
Peneliti merumuskan satu permasalahan yang dapat dibahas yakni bagaimana

peran Tunjangan Profesi terhadap kinerja Guru.

1.5 Tujuan Masalah
Berkaitan dengan rumusan masalah yang telah dirumuskan maka penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui peran dari Tunjangan Profesi terhadap
kinerja Guru
1.6 Manfaat Penelitian
Penelitian ini bermanfaat bagi peneliti sebagai pengembangan ilmu
pengetahuan dan bagi pembaca memperoleh informasi pengetahuan sebagai bahan
pembelajaran yang dapat menjadi sebuah pengetahuan. Adapun manfaatnya:
1. Sebagai pengembangan ilmu pengetahuan terhadap Tunjangan Profesi
Guru yang berkaitan dengan kinerja Guru
2. Sebagai bahan pembelajaran untuk memprediksikan dan mengendalikan

fenomena sosial yang dapat disesuaikan dengan perkembangan zaman.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dan saran yang diberikan oleh peneliti di bagian terakhir ini
peneliti akan mengemukakan beberapa kesimpulan dan saran berdasarkan dari hasil
penelitian dan uraian pada bab — bab sebelumnya mengenai peran tunjangan profesi
terhadap kinerja guru (penelitian studi kasus pendidikan profesi guru dalam jabatan
dan guru penggerak).

5.1 Simpulan

Penelitian studi kasus ini menjelaskan terkait bagaimana seorang guru
penerima Tunjangan Profesi Guru dalam jabatan sekaligus mendapatkan jabatan
sebagai guru penggerak ini menjadi sebuah studi yang menarik untuk diteliti,
karena sebelumnya berita buruk terpapar bahwa tunjangan profesi tidak berdampak
pada kinerja, dengan hal ini membentuk sebuah pemahaman bahwa tidak semua
guru yang memiliki tunjangan profesi memiliki kinerja yang buruk, berita burung
yang beredar dapat disanggah dengan beberapa penelitian yang meneliti peran,
pengaruh, dampak mengenai tunjangan profesi yang memiliki hasil yang positif
salah satunya penelitian ini, jenis penelitian ini ialah studi kasus artinya sebuah
penelitian yang meneliti fenomena hidup seseorang yang dijadikan sebagai objek
penelitian.

Peran Tunjangan Profesi berpengaruh pada kinerja guru di sekolah dalam
menjalankan tugasnya. Beberapa penelitian yang relevan juga menyatakan bahwa
tunjangan profesi memiliki pengaruh yang positif terhadap kinerja guru. Selain
daripada itu informasi yang diperoleh dari guru yang menerima tunjangan profesi
menyatakan bahwa tunjangan profesi memiliki manfaat untuk membantu
kebutuhan hidupnya sehari-hari dan dapat meningkatkan Kkinerja dan
kompetensinya. Berkaitan dengan Pendidikan profesi guru dalam jabatan yang
disingkat menjadi PPG. Hal tersebut merupakan proses Pendidikan yang harus
dilalui oleh guru sebelum menerima tunjangan profesi guru (TPG).

PPG memiliki serangkaian kegiatan yang berguna untuk mengembangkan

kompetensi guru, kemudian seiring perkembangan zaman dengan upaya



peningkatan Pendidikan yang diusulkan oleh Menteri Pendidikan pada tahun 2021
yakni program guru penggerak, guru penggerak hadir untuk meningkatkan kualitas
Pendidikan terutama guru untuk mendorong inovasi, kolaborasi dan kualitas
pengajaran guru di sekolah. Tentunya program guru penggerak ini menjadi bagian
yang mendukung guru untuk meningkatkan kualitas dirinya. Hasil penelitian yang
telah dilakukan mengenai peran tunjangan profesi terhadap kinerja guru yang telah
mengikuti PPG dalam Jabatan dan guru penggerak menunjukan hasil bahwa
tunjangan profesi berperan sebagai bentuk motivasi yang dapat menunjang karir
serta dapat membantu kebutuhan hidup secara pribadi, dengan PPG dalam jabatan
yang telah dilaksanakannya memperoleh pengalaman dan bekal ilmu pengetahuan
dalam menjaga konsistensi kinerjanya yakni pengembangan kompetensi guru untuk
diimplementasikan pada kegiatan belajar mengajar di sekolah, kemudian guru
penggerak menjadi sebuah motivasi tambahan dalam meningkatkan profesionalitas
guru sebagaimana pengalaman yang telah diikuti dan kegiatan yang bermanfaat
dapat menjadi proses guru mencapai guru yang berkompeten dan guru yang
profesional.
5.2 Saran
Saran dari penelitian ini ditujukan untuk para pembaca dan peneliti selanjutnya
dengan tujuan yang bermanfaat yakni sebagai berikut :
1. Guru
Harapannya bagi para guru untuk dapat termotivasi dan mencontoh untuk
meningkatkan profesionalitasnya dan kualitas kinerjanya.
2. Calon guru
Sebagai bahan pembelajaran yang dapat dipelajari terkait Pendidikan.
3. Masyarakat umum dan mahasiswa
Tidak hanya guru dan calon guru yang dapat mempelajari melainkan
masyarakat umum atau mahasiswa dapat menjadikannya sebagai pemahaman
dan menambah wawasan terkait kinerja guru dan beberapa hal yang terdapat
dalam dunia Pendidikan. Secara tidak langsung penelitian ini membuka pola
pikir dan membuka pemahaman baru bahwa ada hal yang cukup penting untuk

diketahui yakni proses guru dalam memperoleh haknya dalam mendapatkan



Tunjangan Profesi Guru dan juga ada proses Pendidikan yang harus diikuti
yakni PPG dan ada program Guru penggerak sebagai salah satu bentuk upaya
meningkatkan profesionalitasnya. Hal tersebut menjadi sebuah pemahaman
bersama agar konsep Pendidikan dalam bidang keguruan dapat dipahami.

. Peneliti selanjutnya

Penelitian ini dapat menyanggah pernyataan dari Menteri keuangan Sri Mulyani
tahun 2019 terkait sertifikasi yang tidak berdampak apa-apa terhadap kinerja.
Untuk selanjutnya penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan penelitian
untuk terus mengkaji fenomena sosial yang terjadi sesuai dengan perkembangan

zaman dan dapat membentuk sebuah pemahaman baru secara dinamis.
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